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ABSTRAK

PENDAHULUAN

Setiap aktivitas manusia, baik dalam 

aktivitas kecil maupun aktivitas besar, 

dalam lingkungan sekitar maupun luar, 

akan selalu mencari lingkungan yang 

terbaik, dan manusia tidak akan lepas dari

ABSTRACT

Penelitian ini mengkaji bagaimana perspektif masyarakat terhadap isu-isu lingkungan dibentuk 

oleh ikatan ekonomi mereka terhadap kegiatan industri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis persepsi masyarakat di sekitar kawasan peternakan ayam di Desa Curug, Kota 

Serang, dengan menggunakan pendekatan New Environmental Paradigm (NEP). Dengan 

menggunakan metode wawancara dan observasi lapangan, penelitian ini melibatkan warga yang 

tinggal di sekitar kawasan industri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pekerja pabrik dan 

buruh cenderung mendukung keberadaan industri karena manfaat ekonomi yang mereka terima. 

Sebaliknya, mereka yang tidak bergantung secara ekonomi pada industri menunjukkan kepedulian 

yang lebih besar terhadap kerusakan lingkungan. Meskipun ada kesadaran umum tentang 

perlunya menjaga keseimbangan ekologi, ada banyak pandangan yang berbeda tentang peran ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan interaksi manusia dengan alam. Temuan-temuan ini menyoroti 

perlunya kebijakan lingkungan yang inklusif dan peka secara sosial yang menghargai perspektif 

masyarakat yang beragam.

Kata kunci:  Persepsi Masyarakat, Industrialisasi, Area Peternakan, Kepedulian Lingkungan, 

Keberlanjutan

This study examines how community perspectives on environmental issues are shaped by their 

economic ties to industrial activities. This study aims to determine and analyze the perceptions of 

the community around the chicken farming area in Curug Village, Serang City, using the New 

Environmental Paradigm (NEP) approach. Using interview and eld observation methods, this 

research involved residents who live around the industrial area. The results show that factory 

workers and laborers tend to support the existence of the industry because of the economic benets 

they receive. In contrast, those who are not economically dependent on the industry show greater 

concern for environmental degradation. While there is a general awareness of the need to maintain 

ecological balance, there are many different views on the role of science, technology and human 

interaction with nature. These ndings highlight the need for inclusive and socially sensitive 

environmental policies that value the perspectives of diverse communities.

Keywords: Community Perception, Industrialization, Livestock Area, Environmental Concern, 
Sustainability
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 pengaruh lingkungan. Menurut Nasir et 

al. (2023). Pengaruh tersebut bisa berasal 

dari alam sekitar, hubungan individu atau 

masyarakat, atau faktor lainnya. Namun, 

tidak dapat dipungkiri bahwa aktivitas 
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industri juga berisiko menimbulkan 

pencemaran lingkungan, degradasi 

kualitas udara, air, dan tanah, serta 

gangguan pada kehidupan masyarakat 

sekitar (Marianta, 2011). Menurut Asrul et 

al. (2023) hewan yang terletak dekat 

dengan pemukiman manusia dapat 

mempengaruhi sifat iklim, termasuk 

udara, dan tanah. Salah satu masalah yang 

muncul adalah bau yang berasal dari 

kompos ayam (Bustan & Pudjirahaju, 

2018). Oleh karena itu, penting untuk 

mengelola limbah dengan baik agar 

dampak negatifnya bisa diminimalisir, 

s e h i n g g a  m a n f a a t  e k o n o m i  y a n g 

d i h a r a p k a n  d a p a t  d i r a i h  t a n p a 

m e n g o r b a n k a n  l i n g k u n g a n  d a n 

kenyamanan masyarakat sekitar.

 Keberadaan industri peternakan 

skala besar di Curug menjadi sorotan 

karena berada di zona permukiman yang 

tidak diperuntukkan untuk kegiatan 

peternakan menurut Peraturan Daerah 

Kota Serang Nomor 8 Tahun –2020 

Ketidaksesuaian zonasi ini berpotensi 

melanggar ketentuan tata ruang, terlebih 

apabila kegiatan operasional tidak 

m e m p e r h a t i k a n  p r i n s i p - p r i n s i p 

lingkungan, yang dapat mengakibatkan 

pencemaran air, tanah, dan udara. 

Menurut Badrun (2021) dalam sektor 

peternakan ayam,  pent ing  untuk 

mempertimbangkan lingkungan di 

sekitar lokasi peternakan. Jarak yang 

disarankan antara daerah hunian dan area 

kandang ayam adalah minimal 500 meter 

guna menghindari terjadinya pencemaran 

udara, air, bau, dan limbah.

 New Environmental Paradigma 

(NEP) merupakan paradigma baru 

tentang hubungan antara manusia atau 

masyarakat dan lingkungannya yang 

tidak lagi mengabaikan lingkungan 

biosiknya (Utari & Mahrawi, 2019). NEP 

mengganggap cara pandang seseorang 

dengan pandangan dunia berdasarkan 

pada keyakinan tentang hak dan 

tanggung jawab manusia kaitannya 

dengan sisa alam, dan menghindari 

referensi untuk masalah lingkungan 

tertentu (Derdowski et al., 2020). Dengan 

menggunakan pendekatan NEP,

penelitian ini berusaha menganalisis 

persepsi masyarakat di sekitar industri 

terhadap isu-isu l ingkungan yang 

berkaitan langsung maupun tidak 

langsung dengan aktivitas perusahaan. 

Menurut Wulandari et al. (2018), banyak 

usaha peternakan ayam yang dijalankan 

di dekat pemukiman warga cukup 

mengganggu masyarakat sekitar. Limbah 

yang dihasilkan dari kegiatan peternakan 

ayam, seperti kotoran, sisa pakan, dan air 

dari proses pembersihan hewan serta 

kandang menyebabkan pencemaran, 

termasuk bau tidak sedap dan adanya lalat 

yang mengganggu lingkungan sekitar 

lokasi peternakan (Fakihuddin et al., 2020). 

Ini berpotensi menimbulkan beragam 

pandangan atau reaksi dari warga yang 

tinggal dekat dengan usaha peternakan 

ayam petelur, baik itu reaksi yang positif 

maupun negatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan menganalisis 

persepsi masyarakat sekitar kawasan 

peternakan ayam di Kelurahan Curug, 

Kota Serang, menggunakan pendekatan 

NEP.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yang bertujuan untuk meng-

gambarkan persepsi masyarakat terhadap 

isu lingkungan di sekitar kawasan industri 

peternakan. Teknik pengumpulan data 

dilakukan secara primer, yaitu melalui 

penyebaran instrumen NEP dalam bentuk 

Google Form kepada masyarakat di 

Kecamatan Curug. Selain itu, data juga 

didukung oleh observasi lapangan dan 

wawancara secara langsung (Romdona et 

al., 2025).

 U n t u k  m e n d u k u n g  p r o s e s 

wawancara dan penyebaran angket 

melalui Google Form, disusunlah sebuah 

kisi-kisi instrumen yang mencakup 

d i m e n s i ,  n i l a i - n i l a i  N E P ,  c o n t o h 

pernyataan, serta aspek NEP terkait. Kisi-

kisi ini berfungsi sebagai pedoman bagi 

peneliti agar pengumpulan data dapat 

dilakukan secara sistematis dan terfokus, 

serta memastikan bahwa seluruh aspek 

penting yang berkaitan dengan penelitian 

dapat terungkap secara menyeluruh.
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NEP ke -  Dimensi  Teori/Sumber Rujukan  

2, dan 7  Anti -antroposentrism   Dunlap  dan  Van  Liere  1978,  
Nazmiye erdogan 2009  

3, dan 13  Kerapuhan keseimbangan alam  Dunlap  dan  Van  Liere  1978,  
Nazmiye erdogan  2009, Uysal, et al .  
1994, Geller & Lasley 1985  

10, dan 15  Kemungkinan eko -krisis  Dunlap  dan  Van  Liere  1978,  
Nazmiye erdogan 2009, Uysal, et al .  

1994, Geller & Lasley 1985  

4, dan 9  Anti -exemptionalism   Nazmiye erdogan 2009  

1, dan 6  Batas - batas pertumbuhan  Dunlap  dan  Van  Liere  1978,  
Nazmiye Erdogan 2009, Uysal, et al .  

1994, Geller & Lasley 1985  

16,17  Masyarakat baru dengan perencanaan, 

keterbukaan, dan partisipasi  

Milbrath 1984  

18  Kemampuan  memecahkan  
masalah  lingkungan  dengan  
IPTEK  

Albrecht 1982  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memperoleh pemahaman yang 

komprehensif mengenai orientasi nilai 

masyarakat terhadap isu lingkungan, 

dilakukan pengukuran berdasarkan tujuh 

dimensi NEP. melalui beberapa dimensi, 

yaitu anti-antropocentrisme, kerapuhan 

keseimbangan alam, kesadaran krisis 

ekologi, penolakan terhadap eksklusivitas 

manusia, batas pertumbuhan, masyarakat 

baru, dan sikap terhadap IPTEK (Dunlap 

et al., 2002). Setiap dimensi mencerminkan 

aspek pandangan ekologis yang berbeda, 

dan diukur melalui skor rata-rata persepsi 

dari berbagai kelompok masyarakat di 

wilayah sekitar  kawasan industri 

peternakan di Curug, Kota Serang yang 

dijelaskan pada Tabel 3. 

 Berdasarkan Gambar 1, hasil 

analisis menunjukkan bahwa dimensi anti 

-antropocentrisme, yang menggambarkan 

s e j a u h  m a n a  i n d i v i d u  m e n o l a k 

pandangan bahwa manusia adalah pusat 

dari alam semesta. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Kopnina et al. (2018) yang 

menyatakan bahwa Antroposentrisme, 

dalam makna aslinya dalam etika 

lingkungan, merupakan pandangkan 

bahwa manusia menjadi pusat dari segala 

nilai, sementara makhluk hidup lainnya 

dianggap hanya sebagai alat untuk 

memenuhi  kepent ingan manusia . 

Dimensi tersebut cenderung rendah pada 

kelompok Mahasiswa (2,8), IRT (3), dan 

RW (2), namun cukup tinggi pada Buruh 

( 5 )  d a n  P e k e r j a  P a b r i k  ( 3 , 5 ) .  I n i 

menunjukkan bahwa pekerja lapangan 

lebih sadar akan pentingnya hubungan 

timbal balik antara manusia dan alam. 

Karena hubungan antara manusia dan 

alam di sekitarnya bersifat timbal balik, 

baik dalam bentuk positif maupun 

negatif. Apa yang diberikan manusia 

kepada alam akan kembali kepada 

manusia dalam bentuk yang sepadan 

(Khoirudin et al., 2022).

 Sebaliknya, dimensi kerapuhan 

alam mendapat skor tinggi secara merata, 

terutama pada kelompok RW (5) dan 

Buruh (5), mencerminkan kekhawatiran 

masyarakat terhadap dampak lingkungan 

dari aktivitas peternakan. Penerapan 

konsep dimensi kerapuhan lingkungan 

menjadi instrumen krusial dalam 

Tabel 1
Dimensi NEP

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2025
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Dimensi/ NEP ke -  Indikator  
Butir  

pernyataan  

Anti -antroposentrisme   

� (NEP 2) Manusia memiliki hak untuk 
memodifikasi alam sesuai dengan 
kebutuhannya (Pemanfaatan alam).  

� (NEP 7 Keseimbangan alam itu sangat 
rapuh dan mudah terganggu oleh aktivitas 
manusia  

  

� Menolak anggapan manusia boleh 
mengelola lingkungan sesukanya  

 

� Memahami pentingnya keseimbangan 
antara ekonomi dan kesehatan publik.  

  
3 
 
 

9  
  

Kerapuhan pada keseimbangan alam (The 
Fragility of Natures Balance)   

� (NEP 3) Tindakan manusia terkadang akan 
menimbulkan bencana alam.  

� (NEP 13) Lingkungan alam sangatlah rentan 
dan mudah terganggu.   

  
  

� Kesadaran bahwa lingkungan mudah 
terganggu oleh kegiatan manusia  

� Menyadari dampak tidak langsung 
peternakan terhadap kualitas hidup  

  
  

4, 5  
 

10 

Kemungkinan adanya krisis ekologi  ( The 
Possibility of an Ecocrisis )  

� NEP 10) Adanya krisis lingkungan terlalu 
dibesar -besarkan  

� (NEP 15) Jika keadaan seperti sekarang ini 
terus berlanjut, kita akan segera mengalami 
sebuah bencana alam yang besar  

  
 
• Kesadaran terhadap risiko kerusakan 

dan gangguan lingkungan  

� Menyadari potensi jangka panjang 
kerusakan  

  
  

7  
  

 12 

Penolakan terhadap exemptionalism 
(Rejection of Exemptionalism)   

� (NEP 4) Kecerdasan manusia akan 
memastikan kita untuk tetap dapat tinggal 
di bumi.  

� (NEP 9) Walaupun kita memiliki 
kemampuan yang istimewa, manusia tidak 
akan lepas dari hukum alam.  

 
 

� Menyadari perlunya regulasi dan 
pengawasan  

 

� Menolak anggapan manusia tidak 
terdampak kerusakan lingkungan  

 
 

11 
 

 
6 

Realitas tentang adanya batas  
pertumbuhan  (Limits to Growth)  

�  (NEP 1) Kita telah mendekati batas jumlah 
manusia yang dapat ditampung oleh bumi.  

� (NEP 6) Pencemaran dan kerusakan 
lingkungan disebabkan oleh kegiatan 
manusia yang terus berkembang.  

 
 

� Kesadaran daya dukung lingkungan 
terhadap aktivitas manusia  

� Menyadari perlunya zonasi wilayah 
pendidikan bebas dari gangguan 
lingkungan  

 
 

1,2 
 
8 

Masyarakat baru dengan  perencanaan,  
keterbukaan dan partisipasi  

� Masyarakat sekarang sangat perlu kerja 
sama, keterbukaan dan partisipasi dalam 
mengelola lingkungan (NEP 16).  

� Hidup di bumi diperlukan perencanaan 
yang cermat ketika  bertindak untuk 
menghindari risiko terhadap manusia dan 
alam (NEP 17).  

 
 

� Kesadaran akan pentingnya 
perencanaan lingkungan sebelum 
pembangunan atau aktivitas  

� Tingkat keterlibatan warga sekolah 
dalam perencanaan lingkungan   

 
 

13 
 
 

14 

Kemampuan memecahkan masalah 
lingkungan dengan IPTEK  

� Manusia memiliki kemampuan memecahan 
masalah melalui ilmu pengetahuan dan 
teknologi (NEP 18).  

 
 

� Keyakinan bahwa teknologi bisa 
memperbaiki dampak lingkungan  

 
 

15 

Total  15 

 Sumber : Data Sekunder Diolah, 2025

Tabel 2
Instrumen  NEP
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Tabel 3
Hasil Scoring Responden

Sumber : Data Primer Diolah, 2025

No NEP Responden  Score 

1. Anti Anthropocentrism  Mahasiswa 2,8 
IRT (Ibu Rumah Tangga)  3 
Pedagang 4,5 

Buruh 5 
Pekerja Pabrik  3,5 
RW 2 

2. Kerapuhan Mahasiswa 4,1 

 IRT (Ibu Rumah Tangga)  4,5 

 Pedagang 4,3 

 Buruh 5 

 Pekerja Pabrik  4,6 

 RW 5 

3. Kemungkian Eco -krisis Mahasiswa 4,2 

 IRT (Ibu Rumah Tangga)  4,5 

 Pedagang 3 

 Buruh 5 

 Pekerja Pabrik  5 

 RW 5 

4. Penolakan Terhadap 
Exemptionalism  

Mahasiswa 2,3 

 IRT (Ibu Rumah Tangga) 2,5 

 Pedagang 2,5 

 Buruh  5 

 Pekerja Pabrik  5 

 RW 2 

5.  Batas-Batas Pertumbuhan  Mahasiswa 4,2 

 IRT (Ibu Rumah Tangga)  4,1 

 Pedagang 1,6 

 Buruh  5 

 Pekerja Pabrik  4,6 

 RW 5 

6. Masyarakat Baru  Mahasiswa 3,2 

 IRT (Ibu Rumah Tangga) 3,75 

 Pedagang  4.5 

 Buruh  5 

 Pekerja Pabrik  4 

 RW 3,5 

5. IPTEK Mahasiswa 4.7 

 IRT (Ibu Rumah Tangga)  3,5 

 Pedagang  4 

 Buruh  5 

 Pekerja Pabrik  5 

 RW 2 
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memahami hubungan antara aktivitas 

penggunaan lahan dan konsekuensinya 

terhadap sumber daya alam, sehingga 

dapat memberikan arahan yang lebih 

tepat dalam perumusan kebijakan publik 

(Alves et al., 2021).

 Selanjutnya, dimensi krisis ekologi 

mendapat perhatian besar dari Buruh, 

Pekerja Pabrik, dan RW (seluruhnya 

dengan skor 5), menunjukkan bahwa 

k e l o m p o k  i n i  m e n y a d a r i  a d a n y a 

gangguan serius terhadap lingkungan 

yang mereka alami secara langsung 

(Derdowski et al., 2020). Sebaliknya, 

kelompok Pedagang menunjukkan nilai 

lebih rendah (3), mengindikasikan 

perbedaan pada tingkat kepedulian 

berdasarkan jenis pekerjaan yang dimiliki. 

Ekosentrisme menekankan pentingnya 

hubungan yang seimbang antara manusia 

dan alam. Dalam pandangan ini, alam 

tidak hanya dianggap sebagai objek yang 

bisa dieksploitasi, tetapi juga sebagai 

subjek yang setara dan memiliki peran 

penting bagi kehidupan. Ketidak-

seimbangan dalam alam akan berdampak 

langsung pada keberlangsungan hidup 

manusia, sebab manusia merupakan 

bagian dari alam itu sendiri (Putra, 2022). 

Dimensi penolakan terhadap dominasi 

manusia atas alam juga menunjukkan 

perbedaan mencolok: nilai tertinggi 

muncul pada Buruh, Pekerja Pabrik, dan 

RW (masing-masing 5), sedangkan 

Mahasiswa dan IRT mencatatkan nilai 

jauh lebih rendah, yakni 2,3 dan 2,5.

 Pada dimensi batas pertumbuhan, 

Buruh (5) dan Pekerja Pabrik (4,6) 

menyadari adanya batasan ekologis dari 

pertumbuhan ekonomi dan industri serta 

dapat  menumbuhkan pendapatan 

masyarakat sekitar industri (Wadiana et 

al., 2024). Namun, Pedagang hanya 

mencatat skor 1,6, menunjukkan persepsi 

yang minim terhadap pentingnya 

keberlanjutan. Dimensi masyarakat baru, 

yang mencerminkan dukungan terhadap 

tatanan masyarakat yang lebih ramah 

lingkungan, menunjukkan skor tinggi 

pada Buruh dan Pedagang (5 dan 4,5), 

serta cukup tinggi pada kelompok 

lainnya. 

 Perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang pesat menuntut 

masyarakat untuk memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap adaptif agar 

mampu mengikuti kemajuan tersebut. 

N a m u n ,  t i d a k  s e m u a  k e l o m p o k 

masyarakat memiliki kemampuan atau 

akses yang sama dalam memahami dan 

memanfaatkan IPTEK (Susanto, 2023). Hal 

ini terlihat dari hasil penilaian dimensi

Sumber: Data Primer  Diolah, (2025)
Gambar 1 

Persepsi Masyarakat Terhadap Peternakan
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IPTEK, yaitu sikap terhadap peran ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam 
mengatasi krisis lingkungan, yang 
menunjukkan nilai  tertinggi pada 
kelompok Mahasiswa (4,7) dan Buruh (5), 
sementara nilai terendah tercatat pada 
kelompok RW (2). Rendahnya nilai pada 
k e l o m p o k  R W  i n i  k e m u n g k i n a n 
disebabkan oleh keterbatasan akses 
terhadap informasi maupun pendidikan 
yang memadai.

 Selain itu,  hasil  wawancara 

mendalam dengan beberapa responden 

mengungkapkan kecenderungan menarik 

dalam aspek persepsi sosial masyarakat. 

Kelompok masyarakat yang terlibat 

langsung dalam kegiatan industri 

peternakan, seperti buruh dan pekerja 

pabrik, menunjukkan penilaian yang 

cenderung lebih posi t i f  terhadap 

keberadaan industri tersebut, terutama 

dari manfaat ekonomi dan ketersediaan 

lapangan kerja. Mereka menganggap 

keberadaan peternakan memberikan 

kontribusi terhadap penghidupan mereka 

secara langsung, sehingga memunculkan 

sikap yang lebih menerima terhadap 

dampak lingkungan yang mungkin 

ditimbulkan. Hal ini dapat diartikan 

sebagai bentuk penerimaan terhadap 

kondisi lingkungan sekitar karena adanya 

manfaat langsung yang mereka peroleh. 

 Temuan ini sejalan dengan hasil 

penelitian Asrul et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa masyarakat di 

sekitar peternakan ayam petelur di 

K e l u r a h a n  M a s s e p e ,  K a b u p a t e n 

Sidenreng Rappang, umumnya memiliki 

persepsi positif terhadap keberadaan 

peternakan. Dalam penelitian tersebut, 

masyarakat merasa tidak terganggu oleh 

bau, pencemaran air, maupun limbah 

peternakan, dengan kategori persepsi 

dominan berada pada tingkat "sangat 

t i d a k  t e r g a n g g u "  h i n g g a  " t i d a k 

terganggu". Hal ini menunjukkan bahwa 

penerimaan sosial terhadap industri 

peternakan sering kali berkorelasi dengan 

tingkat keterlibatan ekonomi dan persepsi 

manfaat langsung yang dirasakan oleh 

masyarakat (Haryadi et al., 2020).

 Sebaliknya, warga yang tidak 

bekerja di perusahaan tersebut, seperti 

I R T ,  m a h a s i s w a ,  d a n  p e n g u r u s 

lingkungan (RW), lebih menunjukkan 

kekhawatiran terhadap dampak negatif 

aktivitas peternakan, seperti pencemaran 

udara dan bau tidak sedap. Hal ini sejalan 

dengan temuan Situmorang & Purwanti 

(2024), yang menyatakan ketergantungan 

ekonomi terhadap industri tertentu 

cenderung membentuk sikap permisif 

terhadap dampak l ingkungannya. 

Perbedaan ini menunjukkan adanya 

ketimpangan persepsi yang dipengaruhi 

oleh kedekatan ekonomi terhadap sumber 

aktivitas, sehingga pendekatan penge-

lolaan l ingkungan perlu memper-

t i m b a n g k a n  k e a d i l a n  s o s i a l  d a n 

p a r t i s i p a s i  d a r i  s e l u r u h  l a p i s a n 

masyarakat  (Kurniawan et al., 2021).

SIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pandangan masyarakat terhadap isu 

lingkungan di kawasan sekitar sangat 

d ipengaruhi  o leh  keterhubungan 

ekonomi mereka dengan aktivitas 

industri. Kelompok buruh dan pekerja 

pabrik cenderung lebih menerima 

keberadaan industri karena merasakan 

manfaat langsung secara nansial, 

sedangkan masyarakat yang tidak terlibat 

secara langsung dalam kegiatan industri 

lebih menyoroti potensi dampak negatif 

pada lingkungan. Melalui pendekatan 

NEP, terlihat bahwa masyarakat memiliki 

kepedulian terhadap pentingnya menjaga 

keseimbangan ekosistem dan menyadari 

adanya krisis lingkungan. Namun, 

ditemukan pula perbedaan pandangan 

yang cukup mencolok dalam hal lain, 

seperti pemaknaan terhadap peran ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta sikap 

terhadap dominasi manusia atas alam. 

Dengan itu, pengelolaan lingkungan yang 

berkeadilan memerlukan partisipasi dari 

se luruh e lemen masyarakat  serta 

pengakuan atas beragamnya persepsi 

yang ada dalam proses perumusan 

kebijakan pembangunan berkelanjutan.
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